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                        ABSTRACT 

Posyandu cadres are the spearhead in achieving the success of stunting prevention 

efforts. The success of stunting prevention efforts is influenced by the skills of cadres 

in anthropometric measurements. The purpose of this study was to analyze the 

relationship between knowledge and attitudes of Posyandu cadres on 

anthropometric measurement skills in preventing stunting in Palembang City. 

Method : The method in this study is a mixed method or sequential mixed method 

with a sequential explanatory design. Quantitative method used with cross sectional 

design. Bivariate data analysis using the chi square test and multivariate 

confounding test using logistic regression. Whereas the qualitative method explores 

knowledge and attitudes with the skills of posyandu cadres in anthropometric 

measurements of preventing stunting in toddlers using a phenomenological 

approach. 

Research results:  There is a relationship between cadre knowledge and cadre skills 

in anthropometric measurements (p value 0.022 <0.05). Cadres with low 

knowledge have a risk of being less skilled in anthropometric measurements by 1.86 

times (95% CI: 1.07 -3.23) compared to cadres who have high knowledge. The 

cadre's attitude has a relationship with the cadre's skills in anthropometric 

measurements (p value 0.028 <0.05). Cadres who have a negative attitude have a 

greater risk of being less skilled in anthropometric measurements by 1.80 times 

(95% CI: 1.05 – 3.09) compared to cadres who have a positive attitude. Almost all 

informants consider knowledge to be related to one's skills. If someone has the 

desire to learn and gain knowledge, knowledge will increase as well as skills. 

Informants consider that attitude is related to the skills possessed by a person. 

Informants said that attitude is in line with one's talent so that if the attitude is good 

then the skills will also be sufficient. 

Suggestion conclusion: with the results of this study it is hoped that it is necessary 

to periodically monitor the evaluation of posyandu cadres, especially when 

carrying out anthropometric measurements and filling in KMS so as to minimize 

measurement error. 
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      ABSTRAK 

 

Kader posyandu merupakan ujung tombak dalam tercapainya keberhasilan 

upaya pencegahan stunting. keberhasilan upaya pencegahan stunting dipengaruhi 

keterampilan kader dalam pengukuran antropometri. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap kader posyandu terhadap 

keterampilan pengukuran antropometri dalam pencegahan stunting di Kota 

Palembang.  

Metode : Metode dalam penelitian ini adalah metode campuran atau mixed method 

sequential dengan desain sequential explanatory. Metode kuantitatif menggunakan 

rancangan cross sectional sedangkan metode kualitatif menggunakan pendekatan 

fenomenologis. Analisa data bivariat menggunakan uji chi square dan uji 

confounding multivariat menggunakan regresi logistik.  

Hasil penelitian : Terdapat hubungan antara pengetahuan kader dengan 

ketrampilan kader dalam pengukuran antropometri (nilai p 0,022 < 0,05). Kader 

pengetahuan rendah memilki risiko kurang terampil dalam pengukuran 

antromometri sebesar 1,86 kali (CI 95% : 1,07 -3,23) lebih besar dibandingkan 

dengan kader yang memiliki pengetahuan tinggi. Sikap kader memiliki hubungan 

dengan ketrampilan kader dalam pengukuran antropometri (nilai p  0,028 < 0,05). 

Kader yang memilki sikap negatif memilki risiko kurang terampil dalam 

pengukuran antromometri sebesar 1,80 kali (CI 95% : 1,05 – 3,09) lebih besar 

dibandingkan dengan kader yang memiliki sikap positif.  Hampir seluruh informan 

mengganggap pengetahuan memiliki keterkaitan dengan keterampilan seseorang. 

Apabila seseorang mempunyai keinginan untuk belajar dan menambah ilmu maka 

pengetahuan akan bertambah begitupun dengan keterampilan. Informan  

menganggap sikap terdapat keterkaitan dengan keterampilan yang dimiliki 

seseorang. Informan mengatakan bahwa sikap itu sejalan dengan bakat seseorang 

sehingga apabila sikap baik maka keterampilan juga akan cukup. 

Kesimpulan saran : Perlunya peningkatan pengetahuan dan sikap dengan 

diadakannya sosialisasi dan pendampingan hasil pelatihan kader posyandu secara 

berkala terutama saat melaksanakan pengukuran antropometri dan pengisian di 

KMS sehingga meminimalisir kesalahan hasil ukur. 

Kata Kunci: Pengetahuan, sikap, keterampilan, kader posyandu, antropometri, 

stunting 

Kepustakaan : 89 (1996-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 

Salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di dunia saat ini khususnya 

di negara-negara miskin dan berkembang yaitu masalah anak pendek atau 

stunting (Unicef, 2013). Menurut United Nations Children's Emergency Fund 

(UNICEF) lebih dari setengah anak stunting atau sebesar 56% tinggal di 

ASIA dan lebih dari sepertiga atau sebesar 37% tinggal di Afrika (Unicef, 

2013). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 di Indonesia anak balita yang 

mengalami stunting pada tahun 2013 sekitar 37,2% dan terjadi penurunan 

pada tahun 2018 menjadi 30,8% (Kementerian Kesehatan, 2018). Di 

Sumatera Selatan, prevalensi balita stunting mencapai 24,8 (Studi Status Gizi 

Indonesia/SSGI tahun 2021). Angka ini menurun bila dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar 28,98 (SSGBI tahun 2019). Menurut  hasil entry Aplikasi 

Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM) tahun 2021, 

hasil pengukuran di Bulan Agustus 2021 untuk proporsi balita stunting di 

Sumatera Selatan adalah sebesar 2,82%, hal ini menurun dari tahun 2020 yang 

mencapai 7,2%. Akan tetapi, hasil pengukuran ini belum bisa menjadi 

patokan karena pengentrian belum 100%. Sedangkan persentase balita 

stunting di kota Palembang pada tahun 2021 sebanyak 16,10% (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2021). 

Berdasarkan Permenkes No dua Tahun 2020 tentang standar 

Antropometri Anak, seorang anak dengan kriteria nilai Zscore PB/U atau 

TB/U dibawah minus 2 standar deviasi atau diatas 3 baku deviasi (<-2 SD 

atau >+tiga SD) perlu dikonfirmasi oleh petugas kesehatan yang berkompeten 

untuk dilakukan penilaian status gizi berdasarkan indeks BB/U, PB/U atau 

TB/U, BB/PB dan  atau BB/TB, IMT/U untuk mencegah terjadinya gejala 

stunting (Kementerian Kesehatan, 2020).  
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Beberapa strategi percepatan penurunan stunting yang direncanakan 

yaitu peningkatan surveilans gizi seperti pemantauan pertumbuhan, 

peningkatan akses dan mutu layanan masyarakat serta peningkatan peran 

serta masyarakat melalui upaya kesehatan berbasis masyarakat seperti 

Posyandu dan pos PAUD. Posyandu saat ini masih menjadi program andalan 

pemerintah untuk mengatasi masalah gizi dan mencegah kematian pada bayi 

dan balita. Sebagai upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat, posyandu 

memiliki fungsi vital dalam pemantauan pertumbuhan anak yaitu 

dilakukannya kegiatan pengukuran antropometri setiap bulan (Kemenkes RI, 

2011a). Hasil pengukuran antropometri tidak hanya menjadi informasi bagi 

masyarakat (ibu) mengenai status gizi dan pertumbuhan anaknya, tetapi juga 

akan masuk ke dalam pelaporan terpadu puskesmas yang selanjutnya akan 

menjadi dasar kebijakan bagi pemerintah daerah dan pusat dalam 

menyelesaikan masalah gizi (Kemenkes RI, 2011). Pencegahan stunting 

dapat dilakukan dengan pengukuran status gizi balita. Menurut Kemenkes 

dengan melakukan pemantauan tumbuh kembang anak, terutama tinggi dan 

berat badan secara berkala akan lebih mudah bagi ibu untuk mengetahui 

gangguan gizi dan dapat dilakukan penangan segera (Kemeterian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2019).  

Salah satu upaya untuk mencegah dan upaya penanganan stunting 

dibutuhkan sosok kader yang cakap dan terampil dalam pengukuran 

antropometri. Kader berperan dalam pemberdayaan masyarakat untuk 

pencegahan stunting. Kader merupakan ujung tombak dalam tercapainya 

keberhasilan upaya pencegahan stunting. Kader dapat memberikan informasi 

dan edukasi mengenai penyebab dan dampak serta usaha apa saja yang dapat 

dilakukan untuk mencegah stunting. pengetahuan yang diberikan kader ini 

diharapkan orang tua balita mau membawa balita ke posyandu untuk 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan (Sari et al., 2021) 

Keterampilan pengukuran antropometri merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki kader untuk melakukan pemantauan 

pertumbuhan dan status gizi balita (Juniarti, 2021a). Pengukuran 

antropometri yang biasa dilakukan dengan seorang kader antara lain 
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mengukur berat badan dan badan bayi dan balita. Berat badan adalah ukuran 

antropometri yang penting dan terkadang digunakan pada bayi dan anak kecil. 

Pada bayi dan anak usia dini, berat badan dapat digunakan untuk melihat laju 

pertumbuhan fisik dan status gizi (Handarsari, Syamsianah dan Astuti, 2015). 

Menurut Rahmi, dkk (2021) salah satu penyebab anak/balita yang 

terkena stunting yaitu kesalahan antropometri yang dapat mempengaruhi 

ketelitian, akurasi dan validitas pengukuran, kesalahan pengukuran dapat 

berdampak cukup fatal, karena jika terjadi kesalahan dalam pengukuran, 

bahkan data dan interpretasi yang diperoleh akan menjadi salah, 

menyebabkan kesalahan diagnosis dan akhirnya balita yang tidak seharusnya 

stunting ditulis stunting begitupula sebaliknya (Juniarti, 2021a) . Seorang 

kader yang bertugas dalam mengukur antropometri terkadang kurang akurat 

(Adistie, Lumbantobing and Maryam, 2018).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Juniarti (2021) terkait pengetahuan 

kader tentang pengukuran antropometri yang menggunakan leght board untuk 

anak 0 – 24 bulan, diketahui sebanyak 16,7% kader posyandu belum mampu 

meletakkan alat ukur yang benar, sedangkan sebanyak 33,3 % tidak 

mengetahui cara membaringkan anak dengan posisi menempel pada siku. 

Pengetahuan tentang pengukuran antropometri menggunakan mictrotoice 

untuk anak 25 – 59 bulan terdapat 16,7% kader posyandu tidak memastikan 

anak melepas alas kaki ketika melakukan pengukuran dan diketahui masih 

ada pula kader tidak menekan perut anak secara pelan agar belakang anak 

lurus sebanyak 20% dalam pengukuran antropometri (Juniarti, 2021a). 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Fitri, & Restusari, l. (2017) 

menunjukan bahwa 90,3% kader posyandu tidak benar dalam  melakukan 

penimbangan. Sebanyak 88,9% kader tidak mengetahui cara menimbang 

yang benar, akibatnya informasi status gizi anak balita menjadi tidak akurat 

artinya seharusnya gizi baik bisa menjadi gizi kurang, atau gizi buruk dan 

sebaliknya. Hasil observasi pengukuran berat badan oleh kader sudah cukup 

baik, namun beberapa kader masih lupa melepas atribut yang dikenakan anak 

saat menimbang dan tidak mengulangi pengukuran sebanyak tiga kali 

(Husniyawati dan Wulandari, 2016). 
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Berdasarkan paragraf diatas dapat dibuktikan bahwa pengetahuan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku kader posyandu. Pengetahuan 

berbanding lurus dengan peningkatan perilaku kader, pengetahuan kader 

yang baik maka mempengaruhi perilaku kader dalam melakukan deteksi dini 

perkembangan pada balita dengan baik dan bekesinambungan. Sebaliknya 

jika pengetahuan kader kurang, maka kader dalam melaksanakan deteksi dini 

kurang dan bahkan tidak melakukan deteksi dini perkembangan.Tingkat 

pengetahuan kader posyandu dalam pengukuran antropometri meliputi tinggi 

badan (TB) dan berat badan (BB) (Azwar, 2008).  

Pengetahuan merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 

keterampilan kader dalam melaksanakan kegiatan posyandu. Kader yang 

berpengetahuan kurang mempunyai kemungkinan 10 kali lebih besar untuk 

tidak terampil dibanding dengan kader yang memiliki pengetahuan baik  (Ria 

Sutiani, 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya pengetahuan 

adalah kurangnya pengalaman dan kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

dalam pengukuran antropometri (Husniyawati and Wulandari, 2016).   

Keterampilan  merupakan  faktor  penunjang  dalam meningkatkan  

kinerja  seseorang  pekerja.  Semakin  tinggi  tingkat  keterampilan  seseorang  

pekerja  maka kinerja meningkat. Salah satu faktor yang mempengarui 

keterampilan  adalah  sikap  yang  berkaitan  dengan pekerjaan   yang   sedang   

dilaksanakan.   Demikian pula,  sikap  kader  yang  positif  terhadap  kegiatan  

yang menunjang program gizi di  posyandu dapat mendukung kelestarian 

program  gizi di masyarakat. (Amano et al., 2014) 

Kemampuan kader yang meliputi pengetahuan dan keterampilan 

berbeda satu dengan yang lain. Hal ini dikarenakan pengetahuan dan 

pengalaman yang berbeda. Pengetahuan dan keterampilan ini dipengaruhi 

oleh karakteristik responden, seperti umur, tingkat pendidikan, lama menjadi 

kader, dan pelatihan (Bertens, 2009). 

Umur yang semakin bertambah, produktivitas dan peran serta kader 

akan cenderung meningkat. Diasumsikan bahwa tingkat kedewasaan teknis 

dan psikologis seseorang dapat dilihat bahwa semakin tua umur seseorang 

akan semakin terampil dalam melaksanakan tugas, semakin kecil tingkat 
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kesalahannya dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal itu terjadi karena salah 

satu faktor kelebihan manusia dari makhluk lainnya adalah kemampuan 

belajar dari pengalaman, terutama pengalaman yang berakhir pada kesalahan 

(Nurfitriani, 2010). Hal ini dapat diartikan bahwa seseorang semakin dewasa 

seorang kader maka semakin terampil dalam melaksanakan tugasnya seperti 

melakukan pengukuran antropometri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizati (2015) mengatakan bahwa ada 

hubungan tingkat pendidikan dengan keterampilan pengukuran antropometri 

kurang yaitu sebesar 63.6%. Cukup tingginya jumlah kader yang masih 

mengalami kesalahan pengukuran antropometri ini kemungkinan berkaitan 

dengan tingkat pendidikan dan lamanya menjadi kader. Tingkat pendidikan 

yang tinggi akan mempengaruhi pemahaman seseorang dalam pembelajaran 

dan kebiasaan yang lama seorang kader dalam melakukan penimbangan dan 

pengukuran tinggi badan akan meningkatakan keterampilan kader (Azizati, 

2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novvita dkk, 2014 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan 

keterampilan kader yaitu 78,79% kader dengan tingkat pendidikan (Novvita, 

Herawati, Agus,(2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Azizati, 2015) mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama menjadi kader dengan 

keterampilan pengukuran  antropometri dengan tingkat hubungan rendah,  

semakin lama seseorang menjadi kader maka semakin baik juga keterampilan 

pengukuran antropometri yang dilakukan oleh seorang kader. Hal ini juga 

sejalan dengan pendapat bahwa keterampilan dalam melaksanakan tugas 

dapat dijadikan sebagai parameter hasil kerja, hal ini dapat dilihat dari 

lamanya seseorang bekerja. Begitu juga dengan kader posyandu, semakin 

lama seseorang menjadi kader posyandu maka keterampilan dalam 

melaksanakan tugas pada saat kegiatan posyandu akan semakin tinggi 

sehingga partisipasi kader dalam kegiatan posyandu akan semakin baik 

(Widiastuti dalam Sandiyani, 2011). 

Pelatihan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi 

yang dimiliki oleh kader.  Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
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kader dalam melakukan pengukuran antropometri setelah dilakukan  

beberapa rangkaian pelatihan pada kader. (Rahmawati and Dewi Sartika, 

2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengetahuan dan sikap kader 

posyandu terhadap keterampilan dalam pengukuran antropometri sebagai 

upaya pencegahan stunting di Kota Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah masih tinginya kasus stunting yang disebabkan  salah satunya karena 

kurang akuratnya pengukuran antropometri yang dilakukan kader posyandu. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap kader posyandu dengan 

keterampilan pengukuran antropometri dalam pencegahan stunting di Kota 

Palembang.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik kader posyandu meliputi 

umur, pekerjaan, pendidikan terakhir, dan lama menjadi kader serta 

pengalaman mengikuti pelatihan kader posyandu. 

2. Menganalisis hubungan pengetahuan kader terhadap keterampilan 

pengukuran antropometri dalam pencegahan stunting di Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan sikap kader keterampilan pengukuran 

antropometri dalam pencegahan stunting di Kota Palembang. 

4. Menganalisis hubungan pengetahuan, sikap kader posyandu dengan 

keterampilan dalam pengukuran antropometri setelah dikontrol dengan 

variabel karakteristik kader (umur, pekerjaan, pendidikan terakhir, dan 

lama menjadi kader serta pengalaman mengikuti pelatihan kader 

posyandu). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan dan menjadi bahan referensi dalam bidang kesehatan masyarakat 

khususnya ilmu perilaku.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat mempublikasikan 

ilmu kesehatan masyarakat yang telah diperoleh, memberikan kontribusi, 

menambah wawasan dan mengasah pengalaman dalam melakukan 

penelitian, khususnya mengenai hubungan pengetahuan dan sikap dengan 

keterampilan dalam pengukuran antropometri terhadap pencegahan 

stunting. 

2. Bagi kader posyandu balita  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kader posyandu balita 

mampu meningkatkan keterampilan khususnya dalam pengukuran 

antopometri. 

3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat dan Universitas Sriwijaya dalam cakupan teoritis ilmu dan 

stunting, dimana penelitian ini juga dapat menjadi  literatur dan sumber 

pustaka bagi peneliti selanjutnya  terkait hubungan pengetahuan dan sikap 

dengan keterampilan dalam pengukuran antropometri terhadap 

pencegahan stunting. 

4. Bagi petugas atau pelayanan kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan petugas pelayanan kesehatan 

terkhususnya petugas gizi memahami keterbatasan kader dalam 

melakukan pengukuran antropometri yang berpengaruh dalam penentuan 

status stunting sehingga petugas kesehatan dapat mengidentifikasi 

kebutuhan kader dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap. 
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